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ABSTRACT

Air freshener is a household product that explicitly releasing chemicals such as formaldehyde and phthalates can
disrupt the reproductive system. This study aimed to determine the effect of exposure to the thickness of spermatogenic cell layer
and sperm number of the Rattus norvegicus infant. This research design is experimental laboratory approach with post-test only
control group. Subject of this study were 30 white rat babies (Rattus norvegicus) Sprague Dawley and it divided into three
groups as gel group (P1), spray (P2), and control (K). Orange gel and spray air freshener has given to gel and spray group,
while the control group was not given exposure. The treatment was done for 67 days. Day 68 we conduct surgery for to got testis
and count the sperm. The testis was made histological smear and we measure the thickness of spermatogenic cell layer. Data
such as the sperm number and the thickness of spermatogenic cell layer were formulated statistically by One-Way ANOVA with
Post Hoc Tuckey. The results showed a significant comparison of sperm number on each group (p<0, 05) with the gel group has
smallest sperm number and significant comparison thickness of spermatogenic cell layer between control group and spray
group (p<0, 05), but it was not significant comparison between control group and gel group (p>0, 05).The result of the study
concluded that exposure to airfreshener can affect to thickness of spermatogenic cell layer and sperm number of Rattus
norvegicus infants.
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INTISARI

Pewangi ruangan merupakan produk rumah tangga yang secara eksplisit melepaskan bahan-bahan kimia seperti
formaldehida dan ftalat yang dapat mengganggu sistem reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendedahan pewangi ruangan terhadap ketebalan lapisan sel spermatogenik dan jumlah sperma bayi tikus putih (Rattus
norvegicus). Desain penelitian ini adalah experimental laboratorium dengan rancangan percobaan post-test only control group.
Subjek penelitian ini adalah 30 ekor bayi tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague Dawley yang dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu kelompok perlakuan gel (P1), spray (P2), dan kelompok kontrol (K). Kelompok perlakuan P1 dan P2 diberi
pendedahan pewangi ruangan gel dan spray beraroma jeruk dari merk yang sama, sedangkan kelompok kontrol tidak diberi
pendedahan. Perlakuan dilakukan selama 67 hari. Hari ke-68 dilakukan pembedahan untuk pengambilan testis dan perhitungan
jumlah sperma. Testis dibuat preparat histologi dan diukur ketebalan lapisan sel spermatogeniknya. Data berupa jumlah sperma
dan ketebalan lapisan sel spermatogenik diuji menggunakan uji statistik One-Way ANOVA dilanjutkan dengan uji Tuckey. Hasil
penelitian ini menunjukkan perbedaan yang bermakna antara jumlah sperma pada setiap kelompok uji (p<0,05) dengan hasil
kelompok gel menunjukkan jumlah sperma yang paling rendah dan juga menunjukkan perbedaan ketebalan lapisan sel
spermatogenik yang bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok spray (p<0,05), namun menunjukkan perbedaan yang
tidak bermakna antara kelompok kontrol dan gel (p>0,05). Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pendedahan pewangi
ruangan terhadap ketebalan lapisan sel spermatogenik dan jumlah sperma bayi tikus putih (Rattus norvegicus).

Kata kunci : pewangi ruangan — jumlah sperma — ketebalan lapisan sel spermatogenik



Pendahuluan

Pewangi merupakan produk
rumah tangga yang secara eksplisit
melepaskan bahan-bahan kimia yang
dikandungnya ke udara dan dihirup
olen konsumen. Penggunaan secara
umum produk pengharum ruangan di
dalam ruangan dapat menyebabkan
peningkatan konsentrasi gas udara
ruangan dan partikel pencemaran
udara. Bila peningkatan terjadi
ditempat kita berada, maka pemaparan
partikel pencemaran melalui inhalasi
manusia akan terjadi (Singer,et al.,
2006).

Pewangi ruangan ini
mengandung beberapa senyawa kimia
berbahaya, seperti formaldehida dan
ftalat. Formaldehida yang merupakan

bahan kimia yang sering digunakan

dalam proses manufaktur ini dapat

menyebabkan  penipisan  diameter
tubulus seminiferus, dan tinggi dari
epitel seminiferus. Ftalat dalam
kehidupan  sehari-hari  digunakan
sebagai bahan pelunak plastik. Ftalat
juga sangat berpotensi untuk merubah
kadar hormon dan mengganggu
produksi ~ hormon  pria  seperti
testosteron (Golalipour,et a.l, 2007;
Solomon, 2007).

Bayi lebih sering terpapar
pengharum ruangan karena bayi
memiliki intensitas didalam ruangan
yang lebih tinggi dibandingkan orang
dewasa. Latar belakang inilah yang
mendasari perlunya penelitian
mengenai bahaya pengharum ruangan
baik gel maupun spray yang beredar
bebas di masyarakat.

Dengan penelitian  tentang

pengaruh pendedahan pewangi



ruangan terhadap ketebalan lapisan sel
spermatogenik dan jumlah sperma ini
dapat memberikan gambaran pada
masyarakat tentang bahaya pewangi
ruangan pada organ tubuh manusia
khususnya pada sistem reproduksi,
sehingga  bisa  menjadi  bahan
pertimbanagan bagi konsumen dalam
hal pemilihan dan  penggunaan
pewangi ruangan.
Metode

Desain pada penelitian ini
adalah  eksperimental laboratorium
dengan rancangan percobaan post-test
only control group design. Pengmbilan
hewan uji sebagai sampel dilakukan
dengan cara

randomisasi  pada

kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tanpa diadakannya
pre-test. Subjek penelitian ini adalah
30 ekor bayi tikus putih (Rattus

norvegicus) dari galur Sprague dawley

yang dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu
kelompok ge (P1l), kelompok spray
(P2), dan kelompok kontrol (K).
masing-masing kelompok perlakuan
terdiri dari 10 ekor bayi tikus.

Sebagai variabel bebas adalah
pendedahan pewangi ruangan jenis
spray dan gel. Sedang variable
tergantung adalah ketebalan lapisan sel
spermatogenik dan jumlah sperma bayi
tikus putih jantan (Rattus norvegicus).
Alat yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah

kandang  perawatan,

kandang perlakuan, perlengkapan
pemeliharaan tikus (botol minum
tikus, tempat makan, gelas ukur
makan, dan sebagainya), perlengkapan
bedah minor, timbangan badan tikus
merek Casbee (kapasitas 1000x0,1q),
tempat organ (pot organ), mikroskop
binokuler, komputer/laptop, software

optilab,  bilik  hitung  Improved



Neubauer, kapas, tisu, spuit, mikro
pipet, gelas baker.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Akuades, tiga
puluh ekor bayi tikus putih (Rattus
norvegicus) galur Sprague dawley
berjenis kelamin jantan berumur 8
hari, air mineral dan pakan tikus,
alkohol 70%, formalin 10%, pewangi
ruangan spray dan gel beraroma jeruk
dari satu merek, kloroform 35%, NaCl
0.9 %.

Penelitian ini dilakukan mulai
dari pemeliharaan hewan uji di
kandang perlakuan dan pembedahan di
Laboratorium  Biomedik  Fakultas
Kedokteran dan Illmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (FKIK UMY) selama 8

bulan. Kemudian pembuatan preparat

histologi dilakukan di laboratorium

Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran
Universitas Gadjah Mada.

Pelaksanaan  peneltian ini
dimulai dari persiapan hewan uji yaitu
bayi tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) yang dipilih sesuai galur,
jenis kelamin, dan usia yang telah
ditentukan. Hewan uji dikelompokkan
menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu
kelompok gel (P1), kelompok spray
(P2), dan kelompok  kontrol
(Kontrol)).Setiap kelompok terdiri dari
10 ekor tikus. Hewan uji dipelihara di
kandang pemeliharaan hewan uji
dengan perawatan standar. Perlakuan
kepada hewan uji dilakukan pada
kandang perlakuan yang sudah
dirancang.  Pendedahan  pewangi
ruangan dilakukan dengan cara
pewangi ruangan spray disemprotkan

10 kali semprot diawal pendedahan

pada kelompok tikus uji spray (P2).



Pewangi ruangan gel digantung pada
tepi kandang perlakuan  kelompok
tikus uji gel (P1). Pendedahan pewangi
ruangan dilakukan selama 67 hari.
Dosis awal pendedahan adalah 15
menit yang dilakukan 2 kali setiap
harinya yaitu pagi dan sore. Dosis
dinaikkan 15 menit pagi dan sore
setiap satu minggu sekali, sehingga
didapat hasil akhir paparan yaitu 4,5
jam di usia paparan 67 hari.
Pembedahan hewan uji dilakukan pada
hari ke 68. Tikus  dibedah
menggunakan alat bedah minor dan
dilakukan pengambilan organ yang
akan diteliti yaitu testis. Organ
disimpan pada larutan formalin 10%
sebelum dilakukan pembuatan preparat
histologi dengan metode blok parafin
menggunakan  teknik  pewarnaan

Hematoxylin Eosin (HE).

Penghitungan ketebalan lapisan sel

spermatogenik dilakuakan dengan cara
pengamatan preparat menggunakan
mikroskop cahaya dengan perbesara
10 kali. Penghitungan sperma diawali
dengan pemotongan saluran sperma
yaitu di kauda epididimis, kemudian
dipotong keci-kecil. NaCl 0,9%
ditambahkan sebanyak 800ul pada
gelas baker yang berisi potongan
saluran sperma, lalu diaduk. Campuran
spermatozoa dimasukkan ke dalam
bilik hitung Improved Neubauer.
Perhitungan dilakukan dengan cara
menghitung jumlah sperma di bawah
mikroskop elektron dengan perbesaran
4x10 pada lima lapang pandang.
Pengamatan dilakukan pada kotak
kecil bilik hitung. Kotak kecil yang
dipilih adalah satu kotak yang terletak
di bagian tengah dan empat kotak di

bagian sudut kotak besar.Kemudian



dilakukan pencatatan hasil perhitungan
jumlah sperma.

Uji statistik diawali dengan uiji
normalitas Saphiro-Wilk. Analisis data
menggunakan metode statistik One
Way Anova kemudian dilanjutkan

dengan uji Post Hoc Tuckey untuk

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan
secara mikroskopik perbesaran 10 kali
dapat dilakukan perhitungan jumlah
sperma bayi tikus putih (Rattus
norvegicus) dan dapat diketahui

ketebalan lapisan sel spermatogenik

mengetahui signifikansi dari dari masing-masing kelompok
perbedaan antar kelompok penelitian. perlakuan.
Tabel 1. Jumlah Sperma pada Hewan Uji/ ml sampel
No. Kelompok Rata-rata + SD
1. Kontrol 10.677,06+2272,60938%
2. Gel 4.710,9254+3369,55562"
3. Spray 5.653,6314+1298,62926"

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf super script berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna dengan uji statistik Anova diikuti uji Tukey pada tingkat

kepercayaan 95%.

Dari rata-rata  perhitungan
jumlah  sperma pada kelompok
perlakuan gel (P1), kelompok spray

(P2), dan kelompok kontrol (K)

diketahui bahwa kelompok kontrol
mempunyai rata-rata jumlah sperma
yang paling besar, di urutan kedua ada

kelompom perlakuan spray, dan



kelompok gel mempunyai rata-rata
jumlah sperma paling kecil.
Berdasarkan hasil uji
parametrik  One-Way ANOVAyang
dilanjutkan dengan Post-Hock Tuckey
pada derajat kemaknaan  95%

menunjukkan bahwa pada jumlah

sperma terdapat perbandingan yang
bermakna antara kelompok kontrol (K)
dengan kelompok gel (P1) dan spray
(P2), namun terdapat perbandingan
yang tidak bermakna kelompok gel

(P1) dengan kelompok spray (P2).

Tabel 2. Ketebalan Lapisan Sel Spermatogenik

No. Kelompok Rata-rata = SD

1. Kontrol 49,8874+4,28997um?
2. Gel 48,6985+4,28588um*
3. Spray 42,8596+3,51934um”

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf super script berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna dengan uji statistik Anova diikuti uji Tukey pada tingkat

kepercayaan 95%.

Dari  pengukuran ketebalan
lapisan  sel spermatogenik  pada
kelompok  perlakuan  gel (P1),
kelompok spray (P2), dan kelompok
kontrol (K) diketahui bahwa kelompok

kontrol mempunyai rata-rata ketebalan

lapisan sel spermatogenik yang paling
besar, di urutan kedua ada kelompom
perlakuan gel, dan kelompok spray
mempunyai rata-rata ketebalan lapisan

sel spermatogenik paling kecil.
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Berdasarkan hasil uji parametrik One-
Way ANOVAyang dilanjutkan dengan
Post-Hock  Tuckey pada derajat
kemaknaan 95% menunjukkan bahwa
pada ketebalan lapisan sel
spermatogenik terdapat perbandingan
yang bermakna antara kelompok
kontrol (K) dengan kelompok spray
(P2), dan antara kelompok gel (P1)
dengan kelompok spray (P2), namun
terdapat perbandingan yang tidak
bermakna antara kelompok kontrol (K)

dengan kelompok gel (P1).
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
telah  terbukti adanya pengaruh
pendedahan pewangi ruangan gel
maupun spray terhadap jumlah sperma
dan ketebalan lapisan sel
spermatogenik, yaitu terjadi penurunan
jumlah  sperma dan  penipisan
ketebalan lapisan sel spermatogenik.
Hal ini disebabkan oleh kandungan
pewangi ruangan seperti ftalat dan
formaldehida yang mencemari udara di
dalam ruangan sehingga mempunyai

dampak buruk terhadap kesehatan.

Ftalat dapat menyebabkan perubahan



kadar hormon yang dapat
menyebabkan gangguan sistem
reproduksi laki-laki (Adane, et al;
2014). Spermatogonium tikus
membutuhkan empat siklus sampai
akhirnya membentuk spermatozoa.
Waktu yang diperlukan  untuk
menyelesaikan seluruh tahap
pembentukan sperma adalah 48 hari
(Krinke, 2000). Pemaparan pewangi
ruangan pada hewan uji pada
penelitian ini dilakukan selama 67
hari, sehingga sangat dimungkinkan
pemberian paparan pewangi ruangan
dapat berpengaruh terhadap ketebalan
lapisan sel spermatogenik dan jumlah
sperma bayi Rattus norvegicus.
Formalin merupakan sumber
radikal bebas eksogen. Paparan
formalin ~ yang  berlebih  akan

menyebabkan lebih banyak senyawa

oksigen reaktif (SOR) yang terbentuk

melalui rantai transport elektron. SOR
yang berlebihan memicu terjadinya
reaksi peroksidasi lipid pada membran
sel spermatozoa (Heryani, et al; 2011).
Kerusakan  pada membran  sel
spermatozoa yang diakibatkan oleh
formalin inilah yang menjadi salah
satu pemicu penurunan jumlah sperma
pada kelompok perlakuan penelitian
ini.

Formalin dapat menyebabkan
penurunan  sel-sel  spermatogenik.
Penurunan jumlah sel-sel
spermatogenik ini  terjadi akibat
kerusakan dari membran sel akibat
adanya paparan formalin  yang
merupakan sumber radikal bebas
eksogen yang dapat meningkatkan
SOR (Senyawa Oksigen reaktif) dan
SOR merupakan mediator yang

memegang peranan penting dalam

kejadian cedera sel dan kerusakan



oksidatif (Mc Coy JT. 2007). Formalin
dengan mekanisme Senyawa Oksigen
Reaktif (SOR) yang menyebabkan
cedera sel dan didukung dengan
aktivitas

mekanisme  penurunan

enzimatis dapat menyebabkan
kerusakan sel spermatogenik sehingga
diperoleh  penurunan jumlah sel
spermatogenik. Penurunan jumlah sel
spermatogenik inilah yang
menyebabkan penipisan lapisan sel
spermatigenik pada penelitian ini.
DEHP atau di-(2-ethylhexyl)
phthalate  dihidrolisis oleh usus
menjadi mono-(2-ethylhexyl) phthalate
(MEHP) yang merupakan bahan racun
aktif pada testis (Bhattacharya, et al.,
2005). Salah satu mekanisme DEHP
menginduksi atrofi testis pada tikus
dikaitkan dengan menipisnya seng

dalam testis. ZnT-1 adalah trasporter

seng yang sangat penting pada testis.

Selain itu, DEHP menginduksi atrofi
testis pada tikus juga dikaitkan dengan
pengurangan biosintesis testosteron
pada sel Leydig bersama dengan
penghambatan  Follicle Stimulating
Hormone (FSH) yang menstimulasi
akumulasi dari cAMP dalam sel
Sertoli (Hazard, 2003).

FSH berikatan dengan
reseptor-reseptor FSH spesifik yang
melekat pada sel-sel Sertoli di dalam
tubulus seminiferus. Pengikatan ini
mengakibatkan sel-sel tumbuh dan
menyekresikan unsur spermatogenik.
Untuk memulai  spermatogenesis,
dibutuhkan FSH maupun testosteron
(Guyton, 2007). Mekanisme DEHP
yang menyebabkan penurunan
biosintesis testosteron dan
menghambat mekanisme kerja FSH

inilah yang meyebabkan kegagalan

proses spermatogenesis dan pada



akhirnya menyebabkan penurunan
jumlah sperma. Berdasarkan hasil
penelitian tentang perhitungan sel
Sertoli dan sel Leydig diperoleh hasil
bahwa pewangi ruangan spray yang
peling berpengaruh pada sel Sertoli

dan sel Leydig.

DEHP dan MEHP dapat
menghambat produksi testosteron pada
testis. Hal ini diketahui dari adanya
hubungan antara paparan DEHP dan
MEHP dengan konsentrasi testosteron.
Paparan DEHP 1°M dalam 24 jam
dapat menghambat testosteron
(Lethimonier, et al; 2012). Pada
penelitian  ini  paparan  pewangi
ruangan dilkukan dengan penaikan
dosis setiap minggunya sehingga ftalat
yang terkandung dalam pewangi
memberikan

ruangan memang

pengaruh terhadap ketebalan lapisan
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sel spermatogenik dan jumlah sperma
bayi Rattus norvegicus.
Spermatogonium lebih tahan
terhadap ftalat karena sel ini terletak
dalam kompartemen basal, sehingga
terlindung oleh adanya berrier yang
dibentuk oleh sel Sertoli (Hayati,
2004). Hal ini dibuktikan dari data
tambahan

penelitian mengenai

perhitungan presentase sel
spermatogonium yang cenderung tidak
ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan spray. Selain itu, letak
spermatogonium  di  kompartemen
basal juga menunjang perlindungan
terhadap paparan dari  pewangi
runagan gel yang mengandung banyak
formalin. Maka dari itu, presentase sel
spermatogonium  pada

kelompok

perlakuan gel masih tetap tinggi.



Ftalat dapat mengahambat
sintesis DNA dan RNA. Spermatosit
termasuk sel vyang paling aktif
mensintesis RNA, maka sel ini paling
aktif terhadap ftalat, sehingga selnya
banyak mengalami degenerasi
(Rumanta, et al; 2001). Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian mengenai
perhitungan presentase sel spermatosit
primer. Meskipun tidak didapatkan
perbedaan yang signifikan pada
perhitungan presentase sel spermatosit
primer antara kelompok kontrol,
kelompok  perlakuan gel, dan
kelompok perlakuan spray, namun
tetap diperoleh perbedaan rata-rata dari
perhitungan presentase sel spermatosit
primer, dimana  presentase  sel
spermatosit primer pada kelompok

perlakuan  spray lebih  rendah

dibanding kelompok kontrol.
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Paparan dari ftalat dapat
menyebabkan gangguan dalam proses
steroidogenesis  yaitu dengan cara
mengganggu proses genetik. Paparan
ftalat menyebabkan mRNA CYP19
yang dibutuhkan dalam  proses
steroidogenesis tidak dapat
diekspresikan. Tidak diekspresikanya
CYP19 menyebabkan estrogen dalam
serum mengalami penurunan (Lee, et
al; 2009). Estrogen ini penting dalam
proses spermiogenesis yang meupakan
proses  berkembangnya  spermatid
menjadi spermatozoa (Guyton, 2007).
Hal inilah yang dimungkinkan
menyebabkan angka presentase sel
spermatid pada kelompok perlakuan
spray lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan kelompok gel dan tidak
signifikan dengan kelompok kontrol,
namun pada akhirnya terdapat

gangguan perkembangan spermatid



menjadi spermatozoa. Adanya
perbedaan yang bermakna pada
presentase sel spermatid kelompok
perlakuan gel dimungkinkan karena
kandungan formalin pada pewangi
ruangan gel yang dapat menyebabkan
kerusakan membran sel spermatid
melalui proses radikal bebas. Sel
Spermatid mempunyai  kandungan
Superoksida Dismutase yang tinggi
(Astuti, at al., 2009). Mekanisme kerja
dari  Superoksida Dismutase Yyang
merupakan  anti  oksidan  dapat
dihambat oleh formaldehida (Heryani,
2011). Hal inilah yang meyebabkan
penurunan jumlah sel spermatid pada
kelompok perlakuan gel.

Diethyl phthalate lebih banyak
terkandung dalam dupa dan bahan
pewangi spray. Sedangkan

formaldehida lebih banyak ditemukan

pada pewangi ruangan gel dengan
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kadar hingga 13 pg/m3 (SCHER,
2006). Ftalat sangat berpotensi
mengganggu sistem reproduksi
terutama melalui jalur hormonal dalam
proses kerusakan sel spermatogenik
yang dapat menimbulkan penipisan
lapisan sel spermatogenik. Hal ini
terbukti dari rata-rata sel Leydig dan
sel Sertoli yang berperan dalam proses
hormonal  spermatogenesis, pada
kelompok perlakuan spray lebih
rendah dibandingkan dengan
perlakuan gel dan kontrol. Kandungan
formalin dalam pewangi ruangan gel
menyebabkan kerusakan sel
spermatogenik  pada  pertengahan
proses  spermatogenesis. Hal ini
terbukti pada kelompok perlakuan gel,
rata-rata sel Leydig, presentase sel
Sertoli dan spermatognium lebih tinggi
dibandingkan ~ dengan

kelompok

kontrol dan kelompok perlakuan spray,



namun pada presentase sel spermatid
didapatkan angka yang lebih rendah
secara signifikan dibandingkan dengan
kelompok kontrol dan kelompok

perlakuan spray.

Pewangi ruangan spray yang lebih
banyak mengandung ftalat
menyebabkan kerusakan sel
spermatogenik sejak awal proses
spermatogenesis, sehingga lapisan sel
spermatogenik pada kelompok
perlakuan spray lebih tipis
dibandingkan kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan gel. Pewangi
ruangan gel lebih banyak mengandung
formalin yang dapat menyebabkan
kerusakan sel spermatogenik melalui
mekanisme  radikal bebas pada
pertengahan proses spermatogenesis

dan juga pada spermatozoa, sehingga

lapisan sel spermatogenesis kelompok

13

perlakuan gel memang lebih tebal
dibandingkan  kelompok perlakuan
spray, namun jumlah sperma pada
kelompok perlakuan gel lebih rendah
dibandingkan ~ dengan  kelompok
perlakuan spray maupun kelompok
kontrol. Kelompok kontrol memang
tidak mempunyai angka presentase sel
spermatogenik yang selalu lebih tinggi
dibandingkan ~ dengan  kelompok
perlakuan gel dan spray, namun tidak
adanya paparan pewangi ruangan yang
mengandung bahan kimia berbahaya
menyebabkan tidak adanya kerusakan
sel spermatogenik, sehingga pada
akhirnya jumlah sperma ada kelompok
perlakuan  kontrol  lebih  tinggi

dibandingkan kelompok perlakuan gel

dan spray.



Kesimpulan
1. Terdapat pengaruh buruk
pendedahan  pewangi  ruangan

berbentuk gel maupun spray
terhadap ketebalan lapisan sel
spermatogenik dan jumlah sperma
bayi tikus putih (Rattus
norvegicus).
2. Tidak ada perbedaan tingkat
pengaruh  buruk  pendedahan
pewangi ruangan gel dan spray
terhadap jumlah sperma dan
ketebalan lapisan sel
spermatogenik bayi Rattus
norvegicus. Hal ini dikarenakan
kandungan bahan kimia pada
masing-masing pewangi ruangan
gel dan spray  mempunyai
mekanisme berbeda yang sama-
sama dapat menyebabkan

penurunan jumlah sperma dan

penipisan lapisan sel
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spermatogenik bayi Rattus

norvegicus.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian serupa
lebih  lanjut  dengan  waktu
pendedahan pewangi ruangan yang
lebih lama dan dalam periode yang
lebih lama.

2. Perlu dilakukan penelitian serupa
dengan pewangi ruangan yang
lebih beragam, sehingga dapat
diketahui kandungan berbahaya
pada pewangi ruangan gel maupun
spray yang lebih  spesifik

mempunyai efek berbahaya pada

sistem reproduksi pria.
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